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ABSTRAK

Implementasi  nilai-nilai  utama  dalam  pembelajaran  PKn  sedikit  banyak
memperlihatkan  belum  dilaksanakan  ke  dalam  tahapan-tahapan  pembelajaran.
Tujuan penelitian adalah mengeksplorasi dan menganalisis implementasi nilai-nilai
karakter  utama  dalam  pembelajaran  di  SDN  Banjarmasin.  Penelitian  dilakukan
secara  kualitatif,  dengan  metode  wawancara,  observasi   dan  studi  dokumentasi.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  guru  mampu  mengidentifikasi  nilai-nilai
karakter bervariasi dari tidak, sedikit, sebagian bahkan semua mampu diidentifikasi.
Implementasi dalam perencanaan, dari  sebagian kecil  telah memuat seluruh nilai,
dan  sebagian  besar  memuat  beberapa  nilai.  Implemementasi  dalam  kegiatan
pembelajaran, tidak semua terlaksana, karena beberapa kendala, seperti waktu yang
tidak cukup,  kesesuaian dengan isi  materi,  belum tahu cara mengintegrasikan ke
dalam  materi  dan  penilaian.  Implementasi  penilaian  cukup  bervariatif,  masing-
masing sekolah  memiliki  cara  dalam bentuk tes tertulis dan lisan, presentasi atau
project  maupun  penilaian  terhadap  perilaku,tetapi  yang  paling  banyak  dilakukan
adalah melalui penilaian sikap (disposition).

Kata-kata  kunci:  implementasi,  nilai-nilai  karakter  utama,  PKn,  pembelajaran,
penilaian. 

Latar Belakang Masalah

Pendidikan Karakter tidak bisa
dibendung  lagi,  karena  begitu
pentingnya  bagi  masa  depan  bangsa
Indonesia,  baik  karena  hal  yang
mendasarinya  maupun  kondisi
kritisnya  karakter  bangsa  Indonesia.

Meskipun  sebenarnya  pendidikan
karakter bukan ide yang baru, karena
pendidikan   karakter  telah
berkembang berulangkali dengan baik
sepanjang  abad  (McClellan,  1999),
dan  di Amerika Serikat dikenal juga
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dengan  pendidikan   moral  dan
pendidikan   nilai  (Althof  dan
Berkowitz,  2006),  dan  di  Indonesia
pada masa lalu lebih populer dengan
sebutan pendidikan  budi pekerti.

Lima  hal  yang  mendasari
pendidikan   karakter  di  Indonesia
demi  pembangunan  karakter  bangsa,
yaitu  aspek  filosofis,  ideologis,
normatif,  historis,  dan  sosiokultural
(Kemendiknas, 2013).Aspek filosofis,
pembangunan  karakter  bangsa
merupakan  sebuah  kebutuhan  hak
asasi dalam proses berbangsa, karena
hanya bangsa yang memiliki karakter
dan  jati  diri  yang  kuat,   yang  akan
eksis. Aspek ideologis, pembangunan
karakter  bangsa  merupakan  suatu
upaya mengimplementasikan ideologi
Pancasila  dalam   kehidupan
bermasyarakat,  berbangsa  dan
bernegara.  Aspek  normatif,
pembangunan  karakter  bangsa
merupakan  wujud  nyata  langkah
untuk mencapai tujuan negara seperti
terdapat  dalam  Pembukaan  UUD
1945.  Aspek  historis,  pembangunan
karakter  bangsa  adalah  sebuah
dinamika inti  dari proses kebangsaan
yang  terjadi  tanpa  henti  daam kurun
sejarah,  dan  aspek  sosialkultural,
pembangunan karakter bangsa adalah
suatu  keharusan  dari  suatu  bangsa
yang multikultural.

Sementara  itu  pendidikan
karakter  juga  menjadi  keharusan,
karena  kondisi  karakter  bangsa
Indonesia yang sedang dalam kondisi
kritis,  bilamana  tidak  ditangani  akan
menuju  pada  degradasi,  kemerosotan
bahkan  kehancuran  karakter  yang
berdampak  pada  kehancuran  suatau
bangsa.  Beberapa  indikasi  degradasi

moral  seperti  dikemukakan  Thomas
Lickona (1991) nampak terlihat dalam
perilaku masyarakat Indonesia sehari-
hari, seperti : meningkatnya kekerasan
pada  kalangan  remaja, penggunaan
kata-kata  yang  memburuk, pengaruh
teman sebaya yang kuat dalam tindak
kekerasan, meningkatnya penggunaan
narkoba,  alkohol,  dan  seks  bebas,
kaburnya  batasan  moral  baik-buruk,
menurunnya  etos  kerja, rendahnya
rasa  hormat  kepada  orang  tua  dan
guru, rendahnya  rasa  tanggungjawab
individu dan warganegara,
membudayanya  ketidakjujuran,  serta
adaya saling curiga dan kebencian di
antara sesama manusia.

Mengacu kepada indikasi yang
dikemukakan  Thomas  Lickona,
khususnya indikasi  butir  ke  8,  yakni
rendahnya  rasa  tanggungjawab
individu  dan  warganegara,  maka  hal
demikian  secara  khusus  berkaitan
dengan Pendidikan  Kewarganegaraan
(PKn), terutama dilihat dari perspektif
Pendidikan   karakter.  Karena  Silay
(2014)  mengemukakan  bahwa  PKn
adalah  tipe  lain  dari  Pendidikan
karakter dan terdapat kualitas-kualitas
yang sama antara PKn dan Pendidikan
karakter,  seperti  persepsi  terhadap
adanya  krisis  dalam  masyarakat
(Davies,  Gorard,  dan  McGuinn,
2005),  mendorong  anak-anak
mengapresiasi,  dan  simpati  dengan
pendekatan yang berhubungan dengan
nilai-nilai  (Revell,  2002),  sebagian
taksonomi  dari  program-program
Pendidikan   karakter  berpusat  pada
kewarganegaraan  (Howard,
Berkowitz, and Schaeffer, 2004). 

Implementasi  Pendidikan
karakter  telah  ditetapkan  untuk  mata
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pelajaran,  salah satunya PKn sebagai
mata  pelajaran  yang  berdampak
pembelajaran  (instructional  effect)
sekaligus  berdampak  pengiring
(nurturant  effect).  Dengan  demikian
pada  mata  pelajaran  PKn,  nilai-nilai
karakter tertentu, khususnya nilai-nilai
utama  selain  wajib  diintegrasikan
dalam  pembelajaran,  juga  wajib
diukur  dan  dinilai,  baik  dalam
penilaian  formatif  maupun  penilaian
sumatif. (Kemendiknas, 2011).

Diduga  juga  kurang
optimalnya  pembangunan  karakter
salah  satunya  karena  lemahnya
pembelajaran  PKn.  Kelemahan
tersebut  dalam perspektif  pendidikan
karakter  dikemukakan oleh Suwarma
(2011)  yakni:  (1)  kegiatan  berpusat
pada pendidik; (2) orientasi pada hasil
lebih  kuat;  (3)  kurang  menekankan
pada  proses;  (4)  bahan  disajikan
dalam  bentuk  informasi;  (5)  posisi
siswa  dalam  kondisi  pasif,  siap
menerima  menerima  pelajaran,  (6)
pengetahuan lebih kuat daripada sikap
dan  keterampilan  (berpikir  kognitif
rendah);  dan (7)  penggunaan metode
terbatas,  situasi  pembelajaran  tidak
menyenangkan  dan  satu  arah
(indoktrinasi).  Beberapa  penelitian
yang  berkaitan  dengan  pembelajaran
PKN  perspektif  pendidikan  karakter,
khususnya  implementasi  nilai-nilai
dalam  pembelajaran  PKn  sedikit
banyak  memperlihatkan  dugaan
tersebut.  (Machful  Indra  Kurniawan,
2013;  Tri  Nafisatur,  2012;  Wiyono,
2013; dan  Kiftiah, 2015).

Implementasi nilai-nilai utama
mata  pelajaran  PKn  dalam

pembelajaran,  akan  terlihat  pada
implementasi  pada  kegiatan
perencanaan,  kegiatan  langkah-
langkah  pembelajaran  dan  kegiatan
penilaian.  Dalam  perspektif
pendidikan karakter dalam PKn, maka
yang menjadi fokus adalah bagaimana
nilai-nilai  utama  khusus  mata
pelajaran  PKn  dapat
diimplementasikan  dalam
pembelajaran  PKn  di  kelas.
Permasalahannya  apakah  nilai-nilai
utama  mata  pelajaran  telah
diimplementasikan  oleh  guru  dalam
pembelajaran PKn di SDN yang telah
menjadi pilotting pendidikan karakter
selama  ini? Khususnya  kemampuan
guru  dalam  mengidentifikasi  nilai-
nilai  karakter  dan  nilai-nilai  karakter
utama  PKn,  dan  implementasinya
dalam  perencanaan,  aktivitas  dan
penilaian pembelajaran PKn.

Tinjauan Pustaka

Pendidikan Karakter

Perlunya  pendidikan  karakter
tertuang  secara  formal  Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan  Nasional  pasal  3,
menyatakan  bahwa  Pendidikan
nasional  berfungsi  mengembangkan
kemampuan  dan  membentuk  watak
serta  peradaban  bangsa  yang
bermartabat,  dalam  rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa,
bertujuan  unuk  berkembangnya
potensi  peserta  didik,  agar  menjadi
manusia  yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan YME, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
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dan  menjadi  warga  negara  yang
demokratis serta bertanggungjawab.

Pendidikan  karakter  menurut
T.Ramli dalam Asmani Jamal Ma’mur
(2011) menyatakan bahwa pendidikan
karakter  memiliki  esensi  dan  makna
yang sama dengan pendidikan moral
dan  akhlak.  Tujuan  pendidikan
karakter  adalah  untuk  membentuk
pribadi anak supaya menjadi manusia
yang  baik,  yaitu  warga  masyarakat
dan warga negara yang baik,  dengan
menganut  nilai-nilai  sosial  tertentu,
yang banyak dipengaruhi oleh budaya
masyarakat dan bangsanya. Nilai-nilai
karakter  bangsa Indonesia  bersumber
dan  dipengaruhi  oleh  nilai-nilai
agama, budaya dan sosial masyarakat
dan bangsa Indonesia. 

Pendidikan  Kewarganegaraan

(PKn)

Definisi  yang  lebih  luas  dari
kewarganegaraan  adalah  kombinasi
dari pengetahuan tentang masyarakat,
keterampilan-keterampilan  untuk
berpartisipasi  dalam  masyarakat  dan
watak-watak  (dispositions)  untuk
berperanserta secara konstruktif dalam
upaya  publik  guna  mempromosikan
kebaikan  umum  (good  public).
Definisi  yang  lebih  luas  dari
kewarganegaraan  mempunyai  titik
singgung yang erat dengan Pendidikan
Kewarganegaraan  dan  Pendidikan
karakter.

PKn  menurut  Depdiknas,
dalam Supandi  (2010:  4)  merupakan
mata  pelajaran  yang  memfokuskan
pada pembentukan warga negara yang
memahami dan mampu melaksanakan

hak-hak  dan  kewajibannya  untuk
menjadi warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil dan berkarakter yang
diamanahkan oleh Pancasila dan UUD
NKRI 1945, atau menurut Depdiknas
(2006:34)  bahwa  PKn  adalah  mata
pelajaran yang secara umum bertujuan
untuk  mengembangkan  potensi
individu  warga  negara  Indonesia,
sehingga  memiliki  wawasan,  sikap
dan  keterampilan  kewarganegaraan
yang  memadai  dan  memungkinkan
berpartisipasi  secara  cerdas  dan
bertanggungjawab  dalam  berbagai
kehidupan  bermasyarakat,  berbangsa
dan  bernegara. Nilai-nilai  Utama
dalam  mata  pelajaran  PKn  adalah
Nasionalis,  patuh  pada  aturan  sosial,
demokratis,  jujur,  menghargai
keberagaman,  sadar  akan  hak  dan
kewajiban  diri  dan  orang  lain
(Kemendiknas, 2011)

Implementasi  Nilai-Nilai  Utama

dalam Pembelajaran PKn SDN

Implementasi  nilai-nilai
karakter  utama dalam  mata pelajaran
PKn harus menjadi  fokus utama dan
karakter  dikembangkan  sebagai
dampak  pembelajaran  (instructional
effects)  dan  juga  dampak  pengiring
(nurturant  effects)  (Muchlas  Samani
dan Hariyanto, 2012). Lebih jauh lagi,
pada  mata  pelajaran  PKn,  nilai-nilai
karakter  utama  dan  yang  relevan
tertentu dan utama, wajib diukur dan
dinilai  baik  dalam penilaian  formatif
maupun penilaian sumatif.

Sudah  semestinya  pada
pembelajaran PKn, nilai-nilai karakter
utama  dimasukkan  dalam  setiap
silabus  dan  RPP.  Dalam  pengertian
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memiliki dampak pengiring, tentu saja
tidak  semua  bahan  ajar  pada  mata
pelajaran  tersebut  yang  dapat  diberi
sisipan  nilai-nilai  karakter  dalam
silabus  dan  RPPnya.  Dalam
mengimplementasikan  nilai-nilai
karakter  ke  dalam  mata  pelajaran,
sejauh  ini  tidak  ada  standarnya,  dan
seharusnya  memang  tidak  perlu
standar,  apalagi  berkaitan  dengan
penerapan  Kurikulum  2013,  karena
gurulah yang memiliki otoritas untuk
mengembangkan silabus dan RPP. Hal
pokok yang  harus  ditaati  oleh  setiap
guru adalah bahwa dalam silabus dan
RPP tesebut  telah  memuat  ketentuan
minimal  silabus  dan  RPP  seperti
ditetapkan  oleh  Badan  Standar
Nasional  Pendidikan  (BSNP). Lebih
kongkritnya  terlihat  pada  tujuan
pembelajaran  dan  indikator
pembelajaran,  karena  kedua  elemen
inilah akan menjadi dasar pembuatan
dan  akan  dimunculkan  dalam
asesmen. 

Metode Penelitian

Penelitian  yang  dilakukan
adalah  penelitian  kebijakan  tentang
pelaksanaan  pendidikan  karakter
dalam  pembelajaran,  dengan
pendekatan kualitatif. Subyek sekolah
penelitian adalah SDN-SDN  di Kota
Banjarmasin  yang  berstatus  piloting
Kurikulum 2013 maupun yang masih
menggunakan kurikulum KTSP yang
menerapkan  Pendidikan  Karakter
dalam  Pembelajaran.  Subyek
informan  penelitian  adalah  seluruh
guru  PKn  SDN  yang   bertugas
mengajar  mata  pelajaran  PPKn.
Teknik  pengumpulan  data  adalah

menggunakan  wawancara,  observasi
dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan  teknis  analisis  model
interaktif   (interactive  model  of
analysis) dari  Miles  dan  Huberman,
yaitu  reduksi  data  (data  reduction),
penyajian  data  (data  display) dan
penarikan kesimpulan (verification).

Hasil dan Pembahasan

1. Kemampuan  Guru
Mengidentifikasi  Nilai-nilai
Karakter  dan  Nilai-nilai  Karakter
Utama  yang  akan
Diimplementasikan  dalam
Pembelajaran  PKn  di  SDN  Kota
Banjarmasin.  Guru  dalam
memahami  dan  mengidentifikasi
nilai-nilai  karakter  utama  pada
pembelajaran  PPKn  cukup
bervariatif,  ada  guru-guru  PPKn
yang  sangat  mengetahui  dan
mampu  mengidentifkasi  semua
nilai-nilai  karakter  utama  mata
pelajaran PPKn, ada yang mampu
mengetahui  dan  mengidentifikasi
hanya sebagian nilai-nilai  karakter
utama  mata  pelajaran  PPKn,  ada
yang kurang mengetahui nilai-nilai
karakter  utama  mata  pelajaran
PPKn,  serta  ada  yang  tidak
mengetahui  sama sekali  nilai-nilai
karakater utama yang terdapat pada
mata  pelajaran  PPKn.  Tidak  ada
perbedaan yang terlalu jauh antara
kemampuan  guru,  SDN  yang
menjadi  piloting  kurikulum  2013
dengan  SDN  yang  masih
menggunakan  kurikulum  KTSP.
Guru  memang  dituntut  untuk
mampu mengidentifikasi nilai-nilai
karakter  pada  setiap  proses
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pembelajaran, dan  guru  PPKn
harus  mampu  mengindentifikasi
nilai-nilai  karakter  utama  PPKn
dalam  rangka  terwujudnya  tujuan
dari  pendidikan  nasional  seperti
yang  termuat  dalam  Pasal  3  UU
No.  20  tahun  2003.  Hal  itu  juga
sejalan  dengan  pendapat  Supandi
(2010), PPKn  merupakan  mata
pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan  warga  negara  yang
memahami  dan  mampu
melaksanakan  hak-hak  dan
kewajibannya untuk menjadi warga
negara  Indonesia  yang  cerdas,
terampil  dan  berkarakter  yang
diamanahkan  oleh  Pancasila  dan
UUD  NKRI  1945,  atau  menurut
Depdiknas  (2006)  bahwa  PKn
adalah mata pelajaran yang secara
umum  bertujuan  untuk
mengembangkan  potensi  individu
warga  negara  Indonesia,  sehingga
memiliki  wawasan,  sikap  dan
keterampilan  kewarganegaraan
yang memadai dan memungkinkan
berpartisipasi  secara  cerdas  dan
bertanggungjawab  dalam  berbagai
kehidupan  bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

.
2. Implementasi  Nilai-nilai  Utama

dalam  Perencanaan  Pembelajaran
PPKn di SDNN Kota Banjarmasin,
ada  yang  keseluruhan  nilai-nilai
utama  dalam  pembelajaran  PPKn
dan  sebagian  besar  guru-guru
hanya  mengimplementasikan  dan
mengintegrasikan  beberapa  nilai
karakter  utama  saja.  Pada  tahap
perencanaan  hanya  lebih  terfokus
kepada  penyusunan  silabus  dan
RPP,  sedangkan  menyusun

perangkat-perangkat  perencanaan-
perencanaan  yang  lain  misalnya
menyusun  bahan  ajar,  dan
perangkat-perangkat  yang  lain
kurang  diperhatikan.  Tidak  ada
perbedaan yang terlalu jauh antara
kemampuan  guru  SDN  yang
menjadi  piloting  kurikulum  2013
dengan  SDN  yang  masih
menggunakan  kurikulum  KTSP.
Temuan-temuan  dalam
perencanaan  integrasi  nilai-nilai
utama  dalam  pembelajaran  PPkn
dilihat  dari  pendapat  Samani  dan
Hariyanto  (2012).  Samani  dan
Hariyanto  (2012)  mengemukakan
bahwa  sudah  semestinya  pada
pembelajaran  PKn,  nilai-nilai
karakter  utama dimasukkan dalam
setiap  silabus  dan  RPP.  Dalam
pengertian  memiliki  dampak
pengiring,  tentu  saja  tidak  semua
bahan  ajar  pada  mata  pelajaran
tersebut  yang  dapat  diberi  sisipan
nilai-nilai  karakter  dalam  silabus
dan  RPPnya.  Dalam
mengimplementasikan  nilai-nilai
karakter  ke dalam mata pelajaran,
sejauh ini tidak ada standarnya, dan
seharusnya  memang  tidak  perlu
standar,  apalagi  berkaitan  dengan
penerapan Kurikulum 2013, karena
gurulah  yang  memiliki  otoritas
untuk   mengembangkan  silabus
dan  RPP.  Hal  pokok  yang  harus
ditaati  oleh  setiap  guru  adalah
bahwa  dalam  silabus  dan  RPP
tesebut  telah  memuat  ketentuan
minimal  silabus  dan  RPP  seperti
ditetapkan  oleh  Badan  Standar
Nasional Pendidikan (BSNP).

3. Implementasi  Nilai-nilai  Utama
dalam  Aktivitas  Pembelajaran
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PPKn di SDNN Kota Banjarmasin,
terlihat  dalam  kegiatan-kegiatan
dan  aktivitas  seperti  menyanyikan
lagu  kebangsaan  sebelum  proses
pembelajaran dimulai, memberikan
tugas-tugas  mandiri  maupun
kelompok  pada  proses
pembelajaran,  melakukan  kerja
kersama  dalam  kelompok,  tanya
jawab  yang  menghargai  pendapat
orang  lain,   serta  menghukum
siswa apabila ada siswa yang tidak
disiplin  seperti  datang  terlambat,
menyontek,  mengganggu
temannya,  dan  berbicara  ketika
proses  pembelajaran  PPKn
berlangsung.  Namun  tidak  semua
nilai-nilai  karakter  utama
diimplementasikan dalam beberapa
pertemuan, guru  hanya
mengimplementasikan  beberapa
dari  nilai-nilai  utama  mata
pelajaran  PPKn,  seperti  nilai
nasionalisme,  menghargai,
demokratis, dan disiplin serta jujur.
Proses   kegiatan  dan  aktivitas
dalam  pembelajaran  PPKn  masih
banyak  terpusat  kepada  guru.
Aspek yang dominan dalam proses
pembelajaran  PPKn  adalah  aspek
transfer  of  knowledge, walau
diimbangi  dengan   sedikit
keterampilan  seperti  bertanya,
berdiskusi,  dan  mengajukan
pendapat  dan  disertai  sedikit
dengan  pesan-pesan  moral.  Tidak
ada  perbedaan  yang  terlalu  jauh
antara kemampuan guru SDN yang
menjadi  piloting  kurikulum  2013
dengan  SDN  yang  masih
menggunakan  kurikulum  KTSP.
Hal  ini  tentunya  sejalan  dengan
pendapatnya   Jannah  (2012)

mengatakan  bahwa  kegiatan
pembelajaran   dari   tahapan
kegiatan   pendahuluan,   inti,  dan
penutup,  yang   dipilih guru  dan
dilaksanakan  adalah  agar  peserta
didik  mempraktikkan  nilai-nilai
karakter  yang  ditargetkan.
Mengacu  pada  prinsip-prinsip
kegiatan  pembelajaran  kontekstual
(Contextual  Teaching and
Learning) disarankan
diaplikasikan  pada semua  tahapan
pembelajaran, karena  prinsip-
prinsip  pembelajaran  tersebut,
sekaligus  dapat  memfasilitasi
terinternalisasinya  nilai-nilai
karakter pada peserta didik. Selain
itu, perilaku guru sepanjang proses
pembelajaran  harus  merupakan
model  pelaksanaan nilai-nilai  bagi
peserta didik. 

4. Implementasi  Nilai-nilai  Utama
dalam  Penilaian  Pembelajaran
PPKn  di  SDNN  Kota
Banjarmasin,  cukup  bervariatif,
karena  masing-masing  sekolah
memiliki  cara tersendiri dalam
penilaian  pembelajaran  PPKn  di
sekolah,  baik  dalam  bentuk tes
tertulis  dan  lisan,  presentasi  atau
project,  maupun  penilaian
terhadap perilaku ketika mengikuti
pembelajaran atau perilaku sehari-
hari  ketika  berada  di  sekolah.
Dengan  kata  lain  penilaian  yang
dilakukan  melalui  penilaian  tes
pengetahuan  (knowledge),
keterampilan  (skills),  dan  sikap
(disposition).  Namun  yang  paling
banyak  dilakukan  adalah  melalui
penilaian sikap (disposition). Tidak
ada  perbedaan  yang  terlalu  jauh
antara kemampuan guru SDN yang
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menjadi  piloting  kurikulum  2013
dengan  SDNN  yang  masih
menggunakan  kurikulum  KTSP.
Yudikustina  (2012)  mengatakan
bahwa  penilaian  pengembangan
nilai  karakter  dan  budaya  bangsa
yang  dikembangkan di  sekolah,
mengacu kepada indikator sekolah
dan  kelas,  maka  dispesifikasikan
berdasarkan  pelaksanaan  kegiatan,
yakni
a. Penilaian  Indikator  Kelas.

Penilaian  indikator  kelas
dilakukan  selama  proses
pembelajaran  di  kelas  dengan
memuat  nilai  budaya  dan
karakter  bangsa  yang
dikembangkan  dalam  silabus
dan RPP. 

b. Untuk  menilai  akhlak  peserta
didik,  guru  mata  pelajaran
melakukan  pengamatan
terhadap perilaku peserta didik,
baik  di  dalam  maupun  di  luar
kelas.  Pengamatan  ini
dimaksudkan  untuk  menilai
perilaku  peserta  didik  yang
mencerminkan  akhlak  seperti
kedisiplinan,  tanggung  jawab,
sopan santun, peduli sosial, dan
kejujuran

c. Untuk  menilai  kepribadian
peserta  didik,  guru  mata
pelajaran  melakukan
pengamatan  terhadap  perilaku
peserta  didik,  baik  di  dalam
maupun  di  luar  kelas.
Pengamatan  ini  dimaksudkan
untuk  menilai  perilaku  peserta
didik  yang  mencerminkan
kepribadian seperti percaya diri,
harga  diri,  motivasi  diri,   dan
kompetisi. Penilaian tidak hanya

menyangkut pencapaian kognitif
peserta  didik,  tetapi  juga
pencapaian  afektif  dan
psikomotoriknya. 

Kesimpulan 

1. Kemampuan  guru  dalam
mengidentifikasi  nilai-nilai
karakter  utama pada pembelajaran
PPKn  masih  bervariasi,  mampu
mengidentifikasi  semua,  sebagian,
sedikit,  bahkan  tidak  terhadap
nilai-nilai  karakter  utama  mata
pelajaran PPKn.

2. Kemampuan  guru
mengimplementasikan  nilai-nilai
karakter  utama  dalam  tahapan
perencanaan pembelajaran PPKn di
sekolah,  bervariasi, yakni sebagian
kecil memuat seluruh dan sebagian
besar  memuat  beberapa  nilai-nilai
utama dalam pembelajaran PPKn.

3. Kemampuan  guru
mengimplementasikan  nilai-nilai
karakter  utama  dalam  kegiatan
pembelajaran  PPKn  di  sekolah
sudah   dilakukan,  tetapi  tidak
semua  nilai-nilai  karakter  utama,
karena banyak kendala, antara lain,
waktu  yang  tidak  cukup,
kesesuaian  dengan  isi  materi,
belum  begitu  memahami  pada
nilai-nilai  utama  untuk
mengintegrasikan dalam materi dan
penilaian,  sehingga   hanya
sebagian nilai-nilai karakter utama
saja yang bisa di implementasikan,
seperti  nilai  nasionalisme,
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menghargai,  demokratis,  dan
disiplin serta jujur.

4. Implementasi  nilai-nilai  utama
dalam penilaian cukup bervariatif,
masing-masing  sekolah  memiliki
cara  untuk  menerapkan  nilai-nilai
karakter  dalam  penilaian
pembelajaran  PPKn  di  sekolah,
baik dalam bentuk tes tertulis dan
lisan,  presentasi  atau  project
maupun  penilaian  terhadap
perilaku  ketika  mengikuti
pembelajaran  maupun  perilaku
sehari-hari  ketika  berada  di
sekolah.  Penilaian  yang  dilakukan
melalui  penilaian  tes  pengetahuan
(knowledge),  keterampilan  (skills),
dan  sikap  (disposition).  Tetapi
dalam pelaksanaanya implementasi
nilai-nilai  karakter  utama  dalam
penilaian pembelajaran PPKn yang
paling  banyak  dilakukan  adalah
melalui  penilaian  sikap
(disposition).

5. Tidak  ada  perbedaan  yang  terlalu
jauh  antara  kemampuan  guru
dalam mengimplementasikan nilai-
nilai  karakter  utama  dalam
perencanaan,  aktivitas  dan
penilaian  (evaluasi) pada  mata
pelajaran  PPKn,  baik  SDN  yang
menjadi  piloting  kurikulum  2013
dengan  SDN  yang  masih
menggunakan kurikulum KTSP.
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